ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Jihad dalam Perspektif Hasan al-Banna; Analisis Kitab
Nazarat Fi Kitabillah ini ditulis oleh Muhammad Tajuddin Romli, NIM.
17301153040, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Tulungagung, 2019,
pembimbing Ahmad Muhdhor, Lc., M.Pd.I NIP. 198503282014031002.
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Dari sekian banyak syariat ibadah yang tertera dalam Alquran salah satu
syariat yang harus dijalankan oleh setiap umat Muhammad adalah jihad fi sabilillah.
Jihad adalah salah satu tema besar yang ada dalam Alquran. Istilah jihad sering
disamakan dengan istilah terorisme. Meskipun salah satu dari maknanya adalah
perang, namun dalam peperangan bukan berarti tanpa aturan. Islam mengatur dan
memberikan undang-undang pelaksanaan perang. Jihad menjadi tema yang sangat
unik, menarik untuk diteliti dan dikaji. Jihad sebagai research theme, selalu dalam
perdebatan yang terus menerus dan tidak kunjung usai.

Dengan demikian perlu adanya kajian mengenai bagaimana jihad menurut
beberapa tokoh. Dalam hal ini penulis akan mengkaji konsep jihad perspektif Hasan
al-Banna yang tertuang dalam kitab Nazarat Fi Kitabillah serta relevansi jihad al-
Banna dalam konteks masa kini. Penelitian ini adalah penelitian pustaka (Zibrary
research), dengan sumber rujukan primer kitab Nazarat Fi Kitabillah. Kitab Nazarat
Fi Kitabillah adalah kumpulan artikel-artikel Hasan al-Banna yang dibukukan oleh
‘Isam Talimah. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan Aistoris
sosiologis

Penelitian ini menemukan: (1) makna jihad menurut Hasan al-Banna yang
berarti peperangan atau perjuangan fisik. Al-Banna memaknai jihad lebih cenderung
kepada perjuangan fisik atau peperangan karena jihad dengan perang lebih utama
dan akan mengantarkan pelakunya mendapatkan syahid kubro (2) objek sasaran
jihad, meliputi jihad melawan hawa nafsu, jihad melawan AA/ al-Kitab dan jihad
melawan orang-orang musyrik. (3) Bentuk-bentuk jihad, meliputi jihad fisik dan
jihad non-fisik. Jihad fisik yaitu jihad dengan senjata dan jihad non-fisikyaitu amar
ma’ruf nahi munkar dan jihad dengan harta. (4) aturan dan tatacara jihad, meliputi
tidak boleh merusak tempat ibadah, dilarang membunuh anak-anak, orang tua renta
dan wanita, dilarang mengejar musuh yang menyerah, dan lain-lain. (4) Relevansi
Jihad al-Banna dalam konteks masa kini meliputi jihad membela kedaulatan negara,
jihad bidang sosial, dan amar ma ’ruf nahi munkar.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Jihad in Hasan al-Banna's Perspective; Analysis of the Book
of Nazarat Fi Kitabillah was written by Muhammad Tajuddin Romli, NIM.
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advisor Ahmad Muhdhor, Lc., M.Pd.I NIP. 198503282014031002.
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Of the many shari'a of worship listed in the Qur'an, one of the shari'a that
must be carried out by every Muslim of Muhammad is jihad fi sabilillah. Jihad is
one of the major themes in the Koran. The term jihad is often equated with the term
terrorism. Although one of its meanings is war, in war it does not mean without
rules. Islam regulates and provides laws for the conduct of war. Jihad is a very
unique theme, interesting to research and study. Jihad as a research theme, is always
in constant debate and never ends.

Thus, there is a need for a study of how jihad according to several figures.
In this case the author will examine the concept of jihad from Hasan al-Banna's
perspective as contained in the book of Nazarat Fi Kitabillah and the relevance of
jihad al-Banna in the present context. This research is library research, with the
primary reference source being the book of Nazarat Fi Kita billah. The book of
Nazarat Fi Kita billah is a collection of Hasan al-Banna's articles written by '[sam
Talimah. The approach in this study is a sociological historical approach

This study found: (1) the meaning of jihad according to Hasan al-Banna
which means war or physical struggle. Al-Banna interprets jihad as being more
inclined to physical struggle or war because jihad with war is more important and
will lead the perpetrators to get a kubro martyr (2) the target object of jihad,
including jihad against lust, jihad against Ahl al-Kitab and jihad against people -
polytheists. (3) The forms of jihad, including physical jihad and non-physical jihad.
Physical jihad is jihad with weapons and non-physical jihad, namely amar ma'ruf
nahi munkar and jihad with wealth. (4) the rules and procedures of jihad, including
not to damage places of worship, prohibited from killing children, the elderly and
women, prohibited from pursuing enemies who surrender, and so on. (4) The
relevance of Jihad al-Banna in the present context includes jihad to defend state
sovereignty, jihad in the social field, and amar ma'ruf nahi munkar.
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